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Penelitian ini dilatarbelakangi karena pentingnya bimbingan manasik guna untuk 
menambah ilmu jamaah, karna banyaknya jamaah yang belum memahami tata 
cara bimbingan manasik dan juga banyaknya jamaah yang sering lupa dalam tata 
cara pelaksanaa ibadah umrah. Pelaksanaan bimbingan manasik sangat perlu 
dilaksanakan untuk membimbing jamaah agar jamaah bisa mandiri. Oleh karena 
itu penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana pengelolaan bimbingan manasik 
umroh yang dilakukan oleh PT. BIB Tour and Travel. Penelitian ini menjelaskan 
sesuai dengan konsep fungsi manajemen, diantaranya perencanaan (planning) 
upaya mempersiapkan dan merencanakan agar terlaksananya kegiatan manasik, 
pengorganisasian (organizing) memberikan tugas dan wewenang kegiatan 
manasik dan tanggung jawab kepada setiap anggota agar terlaksananya kegiatan 
bimbingan manasik, pelaksanaan (actuating) pelaksanaan yang dilakukan mutawif 
dalam melakukan bimbingan manasik umroh, pengendalian (controlling) terhadap 
calon jamaah selama pelaksanaan bimbingan manasik. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif yakni dengan mengumpulkan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan analisis kualitatif. Hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: pertama berdasarkan perencanaan 
PT. BIB menyusun materi kepada calon jamaah. Kedua berdasarkan 
pengorganisasian, PT. BIB membagikan tugas kepada karyawan sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Ketiga berdasarkan pelaksanaan/pengarahan, PT. 
BIB memberikan pengarahan terhadap karyawan dan pembimbing manasik umroh 
dalam kegiatan bimbingan manasik. Keempat berdasarkan pengendalian, PT. BIB 
proses pelaksanaan kegiatan bimbingan manasik umroh mutawif berperan sebagai 
pengawas dalam berlangsungnya kegiatan bimbingan manasik. 
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This study was driven by the importance of ritual guidance in order to increase 
congregational knowledge, because many pilgrims do not understand the 
procedures for ritual guidance, and many pilgrims frequently forget the 
procedures for performing Umrah worship. The implementation of ritual guidance 
must be carried out in order to guide the congregation and allow the congregation 
to be self-sufficient. As a result, the authors are interested in learning how PT. 
BIB Tour and Travel manages Umrah ritual guidance. This research discusses 
management functions in accordance with the concept of planning efforts to 
prepare and plan for the implementation of ritual activities, 
organizing  means assigning duties and authority to ritual activities and 
responsibilities to each member so that the implementation of ritual guidance 
activities, implementation (actuating) implementation of what the mutawif does in 
guiding the Umrah rituals, controlling the prospective pilgrims during the 
implementation of the ritual guidance. The descriptive qualitative method is used 
in this study to collect data through observation, interviews, and documentation, 
followed by qualitative analysis. Based on the findings of this research, it is 
possible to conclude that: first, PT. BIB prepares material for prospective 
pilgrims. Second, according to the organization, PT. BIB assigns tasks to 
employees based on their respective abilities. Third, PT. BIB provides guidance to 
employees and advisors for Umrah rituals in ritual guidance activities based on 
implementation/direction. Fourth, PT. BIB is the process of implementing 
mutawif umrah guidance activities as a supervisor in the ongoing ritual guidance 
activities based on control. 
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A. Latar Belakang  
Arti kata “haji” secara lughawi (bahasa) adalah berziarah, berkunjung, 
atau berwisata suci. Mekah adalah kota terbaik untuk diziarahi, yakni dengan 
haji. Mekaah adalah kota terbaik dimuka bumi dan kota yang paling dicintai 
oleh Nabi Muhammmad SAW (Musnad Imam Ahmad, 4/3; Sunah Al-
Tirmidzi, No. 3295; Sunah Ibn Majah, No. 3165). Keutamaan yang 
menunjukan betapa besar energi ilahi di kawasan ka’bah sebagaimana 
dikatakan Rasulullah SAW adalah jika seseorang muslim sholat di Masjid 
Haram, maka pahalanya lebih baik dan berlipat sampai 100.000 kali jika 
debandingkan dengan sholat di tempat lain. Sementara mereka yang sholat di 
Masjid Nabawi di Kota Madinah dilipatgandakan sampai 1000 kali lipat 
(Shahih Al-Bukhari, No. 1190;Shahih Muslim, No. 1394). Wajar saja jika 
seluruh umat islam memiliki keinginan mendatangi Tanah Suci dan 
melaksanakan Ibadah Haji untuk menyempurnakan keislamannya. Denagan 
demikian, ibadah haji adalah rukun puncak dalam islam.
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Ibnu Manzhur dalam Lisan Al-Arab menyebutkan bahwa “hajj” secara 
bahasa adalah berarti :tujuan”. Kemudian, penggunaan kata ini menjadi lebih 
khusus untuk setiap perjalanan yang bertujuan ke Mekkah guna melaksanak 
ibadah (Muhammad Ibnu Manzhur Al lfriqi Al Mishri, lisan Al-Arab. 9/778). 
Dalam istilah fikih, haji memiliki makna perjalanan seseorang ke Ka’bah guna 
menjelaskan ritual-ritual ibadah haji dengan cara dan waktu yang telah 
ditentukan (Sulaiman Al Bujairami, Hasyiah Al Bujairimi Ala Al- Minhaj, 
6/10. 
Menurut imam As Syafi’i, bulan-bulan haji adalah Syawal, 
Dzulqa’dah, dan 10 hari pada permulaan Dzulhjjah. Dalam arti, niat haji 
seseorang harus ada didalam bulan-bulan tersebut. Pekerjaan yang diniatinya 
menjadi ibadah umrah jika tidak di bulan itu. Masa pelaksanaan haji adalah 
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beberapa hari di bulan Dzulhijjah. Sedangkan tempat pelaksanaannya adalah 
Mekah, Arafah, Mina, dan Muzdalifah yang semuanya berbeda dalam 
kawasan Al-Mas’ar Al-Haram. Disebut Al-Masy’ar Al-Haram karena penuh 
dengan mensucikan kesucian ilahi. Ritulnya dimulai dari niat di miqat, irham 
selama haji berlangsung, tawah di Bitullah, sa’i di antara bukit Shafa dan 
Marwah, wukuf di Arafah, mabit (bermalam) di Mina dan Muzdalifah, 
melontar jumrah di Mina, dan tahallul di akhiratnya.  
Kewajiban haji hanya satu kali seumur hidup. Hal ini disebutkan dalam 
sebuah hadis. 
Ibnu Abbas berkata, Rasulallah SAW bekhutbah di hadapan kami 
seraya berbeda. “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji atasmu.” Maka 
berdirilah Al-Aqra’Ibnu Habis dan bertanya: apakah dalam setiap tahun, 
wahai Rasulallah? Beliau bersabda: “jika aku mengatakannya, ia menjadi 
wajib. Haji itu sekali dan selebihnya adalah sunah.” (HR.Imam Lima selain 
Tirmidzi, Bulugh Al-Maram, No. 737). 
Berdasarkan hadis tersebut, maka ijma’dari kalangan sahabat serta para 
ulama dan yang terus dilaksanakan sampai sekarang oleh umat islam adalah 
bahwa haji wajib hanya satu kali seumur hidup, sedangkan pelaksanaan haji 
yang kedua dan ketiga hukumnya hanyalah sunah (Wahabah Al-Zuhaili, Al-
fiqh Al-islami wa Adillatuhu, 3/404). 
Umroh secara bahasa mempunyai arti ziarah (berkunjung), sedangkan 
menurut istilah adalah berkunjung kebaitullah selain waktu haji untuk 
mengerjakan ibadah tertentu dengan cara yang tertentu pula. Dari sini, bisa 
disimpulkan bahwa perbedaan antara keduannya sangat tipis. Perbedaan 
terletak pada waktu-waktu penunaian dan beberapa hukumnya saja. Haji 
memepunyai waktu khusus dan tidak diperbolehkan berpindah ke waktu lain. 
Sedangkan umroh, tidak mempunyai waktu yang khusus, dan dapat pula 
dilakukan sepanjang tahun. 
Teknis pelaksanaannya pun berbeda, jika haji mempunyai ritual seperti 
wukuf, menginap, dan melempar jumrah,maka dalam umrah ritual-ritual 




Sedangkan umrah, masih terjadi perbedaan pendapat. Sebagian mengatakan 
wajib dan sebagian yang lain mengatakan sunah. (Mustafa Al-Khin dan 
Mustafa Al-Bugha, Al-Fiqh Al-Manhaji, 1/370). 
Jika disimpulkan dalam berbagai argumen para fukaha umrah yang 




Ibadah umrah merupakan salah satu kegiatan ibadah dalam agama 
islam. Sejarah ibadah umrah tidak dapat dilepaskan dari asal muasal Nabi 
Muhammad melakukan ibadah haji untuk kali pertama. 
Pada tahun 6 hijriyah Nabi Muhammad melakukan ibadah haji bersama 
1500 sahabatnya ke Mekah. Mereka berangkat mengenakan pakaian ihram 
(kain putih tanpa jahitan) dam membawa unta sebagai hewan kurban. Namun 
perjalanan ibadah yang pertama kali ini tidak berhasil karena Nabi dan para 
sahabat dihadang oleh kaum Quraysin di Hudaibiyah. Di tempat inilah 
kemudian Nabi dan kaum Quraysi melakukan perundingan Hudabiyah. 
Salah satu isi perjanjian Hudaibiyah sangat merugikan umat muslim 
yaitu kaum muslimin dilarang melakukan ibadah haji pada tahun itu dan bisa 
kembali ditahun depan untuk melaksanakan ibadah haji dengan syarat tidak 
lebih dari 3 hari.”karena perjanjian inilah kemudain Nabi Muhammad SAW 
beserta rombongan menunda perjalanan hajinya. Walaupun mendapat banyak 
protes dari para sahabat. Nabi berpendapat lain dan menyetujui perjanjian 
Hudabiyah tersebut. 
Maka pada tahun  berikutnya, tepatnya pada tahun 7 hijriyah untuk 
pertama kalinya Nabi Muhammad SAW bersama 2000 orang dalam 
rombongannya melakukan umrah ke baitullah. Nabi Muhammad SAW beserta 
rombongan para sahabat memasuki ka’bah dan langsung melakukan thawaf. 
Setelah melakukan thawaf 7 kali putaran mengelilingi ka’bah, Rasulullah 
melakukan sholat di makam Nabi Ibrahim as dan minum air zam-zam. 
Kemudian melakukan sa’i atau lari-lari kecil dari shafa ke marwah dan 
terakhir Nabi melakukan tahalull atau mencukur sebagian rambut. 






Hingga kini apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW saat 
pertama kali melakukan ibadah umroh menjadi rukun umroh yang berlaku 
bagi seluruh umat Islam yang akan melakukan ibadah tersebut yaitu, ihram 
berniat untuk melakukan umroh, melakukan thwaf dan sa’i. Adapun hal yang 
wajib dilakukan saat umroh adalah melakukan ihram ketika hendak memasuki 
miqat dan bertahallul dengan menggundul atau memotong sebagian rambut.   
Sedangkan perbedan umroh dengan ibadah haji adalah, umroh dapat 
dilakukan di sembarangan waktu atau bulan dalam setahun tersebut sedangkan 
ibadah haji hanya dilakukan pada waktu tertentu antara tanggal 8 Dzulhijjah 
hingga 12 Dzulhijjah. Ibadah umroh mirip dengan ibadah haji karena itu 
ibadah umroh sering disebut dengan haji kecil. 
PT. BIB (Berkah Insan Berjaya) Tour And Travel merupakan sebuah 
perusahaan yang bergerak dibidang jasa tour and travel. Travel ini melayanai 
Haji, Umroh tour ynag memiliki safety dan trusted. Sebagai suatu perusahaan 
PT. BIB Tour And Travel Pekanbaru merupakan fasilitator yang menaungi 
aktivitas pelayanan ibadah haji dan umtoh,  tentu memiliki pengelolaan yang 
baik dalam meningkatkan pelayanan bagi taravel. Diantaranya berupa bentuk 
perencanaan pengembangan terkait lokasi atau tempat serta sarana dan 
prasarana yanga kan disediakan.  adapun tempat travel BIB ini berlokasi di 
jalan Bukit Barisan  No. 180 Kelurahan. Tangkerang Timur kecamatan. 
Tenayan Raya, Pekanbaru. Tour dan Travel tersebut adalah PT. BIB Tour And 
Travel Pekanbaru.  Lembaga ini juga memiliki perwakilan/mitra kantor pusat 
yang ada di Pasir Pengaraian, Ujung Batu, Inhu dan Siak. Sedangkan dilur 




PT. BIB Tour And Travel Pekanbaru ini memiliki aktivitas dan 
kegiatan serta program-program yang ada di dalamnya berupa hasil 
pengamatan penulis serta wawancara yaitu mengedepankan pada penerapan 
visi dan misi yang akan memberikan kepuasan bagi para jamaah. Memberikan 
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 Arif Oktafian, PT BIB Tour And Travel berikan beragam paket umroh”, di akses pada 




pelayanan bimbingan manasik berupa hubungan silaturahmi yang baik dengan 
calon jamaah, promosi yang dijalankan  serta sosialisai kedaerah-daerah atau 
kota, dan berbagai penawaran paket umroh. Maka pihak travel akan 
memberikan pelayanan yang baik terhadap jamaah. Namun terdapat 
kelemahan dari PT. BIB yaitu mulai dari fasilitas yang kurang memadai saat 
bimbingan dan ruangan yang kurang besar dalam melakukan bimbingan 
manasik serta ancaman pada masa wabah  Covid saat ini. Kondisi Covid-19 
saat ini menyebabkan permasalahan dalam usaha travel. Banyak travel yang 
tutup dan tidak bisa melakukan kegiatan apapun termasuk dalam bimbingan 
manasik, Oleh sebab itu perusahaan travel Haji dan Umroh perlu adanya 
pengelolaan yang tepat dalam memberikan bimbingan manasik pada masa 
pandemi ini, agar jamaah bisa sedikit mempelajari dan memahami 
pelaksanaan dalam melakukan bimbingan manasik. 
Kegiatan ibadah umroh mempunyai banyak proses yang harus 
diperhatikan dan dipersiapkan seperti lokasi tempat bimbingan manasik, 
sarana dan prasarana yang mendukung, pembimbing atau mutawif yang akan 
menyampaikan bimbingan manasik umroh di PT. BIB.  
Untuk mengetahui lebih jauh tentang pengelolaan bimbingan manasik 
umroh seperti apa yang dilakukan oleh PT. BIB (Berkah Insan Berjaya) Tour 
And Travel  Pekanbaru. Maka penulis akan menuangkan sebuah karya 
penelitian dengan judul “Pengelolaan Bimbingan Mnanasik pada Jamaah 
Umroh di PT. BIB Tour And Travel Pekanbaru”.   
  
B. Penegasan Istilah  
1. Pengelolaan 
 Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “managemen”, 
terbawa oleh dasarnya arus penambahan kata pungut kedalam bahasa 
Indonesia, istilah Inggris tersebut lalu di Indonesia menjadi manjemen. 
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur dilakukan 
melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi 
manajemen. Jadi manajemen itu merupakan suatu proses untuk 
mewujudkan tujuan yang diinginkan melalui aspek-aspeknya antara lain 




Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebut bahwa 
pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses 
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain, 
proses yang membantu merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi atau 
proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 
pelaksanaan kebijakan dan pencapaian tujuan.
4
  
 Jadi dari pengertian diatas, dapat ditegaskan bahwa pengelolaan 
adalah suatu bagian dari menajemen yang merupakan suatu proses dalam 
mengelola suatu kegiatan demi mencapai suatu tujuan. Pengelolaan dalam 
penelitian merujuk pada empat fungsi manajemen yaitu Planning 
(perencanaan), Organizing (organisasi), Actuating (pengerakan), 
Controlling (pengawasan). 
2. Bimbingan Manasik Umroh 
 Bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guidance” yang 
berasal dari kata kerja “to guide”, yang mempunyai arti “menunjukan’, 
“membimbing”, “menuntun”,ataupun “membantu”. Sesuai dengan 
istilahnya,maka secara umum,bimbingan dapat diartikan sebagai suatu 
bantuan atau tuntutan.
5
 Manasik secara etimologi berasal dari kata fi’I 
madi “naskah, yansuku, naskan” yang artinya ibadah. Secara bahasa, 
umrah dari kata I’timar yang berarti ziarah, yakni menziarahi ka’bah dan 
bertawaf, kemudian ber sa’I, antara shafa dan marwah, serta mencukur 
rambut (tahalul) tanpa wukuf di arafah. Menurut istilah, umroh adalah 
berkunjung ke baitullah untuk melakukan ihram dan miqat, tawaf, sa’I dan 
bercukur (tahalul) demi mengharap rido dari Allah SWT.
6
 
Jadi bimbingan manasik umroh dalam penelitian ini adalah suatu 
arahan atau petunjuk bimbingan yang diberikan kepada calon jamaah 
terkait tata cara atau pelaksanaan ibadah umroh. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : Bagaimana pengelolaan manasik umroh pada PT. 
Berkah Insan Berjaya (BIB) Tour  and Travel di Pekanbaru. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengelolaan manasik umroh pada PT. Berkah Insan Berjaya (BIB) Tour 
and Travel di Pekanbaru. 
2.  Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
1) Penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dan 
pemahaman bagi peneliti lainnya yang terkait dengan pengelolaan 
bimbingan manasik umroh PT. Berkah Insan Berjaya (BIB) Tour 
and Travel di Pekanbaru, Sehingga menjadi rujukan dalam 
melakukan penelitian serupa. 
2) Hasil penulisan ini juga berguna bagi travel yang lainnya untuk 
meningkatkan pengelolaan bimbingan manasik umroh PT. Berkah 
Insan Berjaya (BIB) Tour and Travel di Pekanbaru. 
b. Kegunaan praktis 
1) Sebagai rujukan dalam melakukan penelitian-penelitian yang sama. 
2) Sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan program Sarjana 
Strata Saru (Sl) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana (S.Sos) 
pada Jurusan Manajemen Dakwah Konsentarsi Manajemen  
Traveling Haji, Umroh dan wisata agama Fakultas Dakwah dan 
Komunkasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis, maka penulisan 




menunjukan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun 
sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 
BAB I   :  PENDAHULUAN  
      Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistemetika 
penulisan.  
BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
      Bab ini berisi tentang kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian dan kerangka berfikir yang digunakan dalam 
penelitian. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informasi penelitian, 
teknik pengumpulan data, vailiditas data serta teknik analisis data. 
BAB IV :   GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
Bab ini gambaran umum lokasi penelitian ini berisikan tentang  
hasil dari pembahasan dan penelitian yang dilakukan. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 
dilakukan. 
BAB VI : PENUTUP  
Bab penutup ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 
dilakukan. 










A. Kajian Teori 
1. Pengelolaan 
a. Pengertian Pengelolaan 
Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia berarti memimpin, mengendalikan, mengatur, dan 
mengusahakan agar lebih baik, lebih maju, seta bertanggung jawab 
atas pekerjaan tertentu.
7
 Pengelolaan adalah proses yang membantu 
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan memberikan pengawasan pada 
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapain tujuan.
8
   
Menurut Parker Follet (1997) mendefinisikan pengelolaan 
adalah seni atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait 
dengan pencapaian tujuan. Dalam menyelesaikan akan sesuatu 
tersebut, terdapat tiga faktor yang terlibat. 
1) Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya 
manusia maupun faktor-faktor produksi lainnya. 
2) Poses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan 
pengawasan. 
3) Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan.9 
Menurut Suharsimi arikunta pengelolaan adalah subtantifa dari 
mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai 
dari penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, 
sampai dengan pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudian 
pengelolaan menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat merupakan 
sumber penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya.
10
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Menurut George R Terry fungsi pengelolaan sebagai usaha 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya melalui 
usaha orang lain.
11
 Pengelolaan tidak akan lepas dari kegiatan sumber 
daya manusia yang ada dalam suatu kantor, instansi, maupun 
organisasi. Manajemer yang baik selalu bekerja dengan langkah-
langkah manajemen yang fungsional, yaitu merencanakan, 
mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol. Dengan demikian, 
target yang ditinjau dengan mudah dapat dicapai dengan baik. 
Dapat diambil kesimpulan dari beberapa pendapat diatas bahwa 
Pengelolaan adalah kegiatan yang dimulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan pada semua hal yang 
terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan. Pengelolaan 
merupakan tindakan pengusahakan pengorganisasian sumber-sumber 
yang ada dalam organisasi dengan tujuan agar sumber-sumber tersebut 
dapat bermanfaat untuk kepentingan organisasi. Dengan demikian 
pengelolaan senantiasa berhubungan dengan seluruh elemen yang 
terdapat didalam suatu organisasi, seperti pengelolaan berkaitan 
dengan personal, administrasi, ketatausaan, peralatan atau prasarana 
yang ada di dalam organisasi.  
Pengelolaan suatu sistem yang efektif untuk mengiventarisasi 
semua usaha-usaha organisasi dalam mengoptimalkan tujuan hendak di 
capai. Sistem manajemen yang teratur dengan tepat akan 
meningkatkan kualitas-kualitas sumber daya yang tercapai di dalam 
organisasi. 
b. Tujuan Pengelolaan  
Tujuan pengelolaan adalah agar segenap sumber daya yang ada 
seperti, sumber daya manusia, peralatan atau sarana yang ada dalam 
suatu organisasi dapat digerakan sedemikian rupa, sehingga dapat 
menghindari dari segenap pemborosan waktu, tenaga dan materi guna 
mencapai tujuan yang diinginkan. Pengelolaan dibutuhkan dalam 
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semua organisasi, karena tanpa adanya pengelolaan atau manjemen 
semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. 
Terdapat beberapa tujuan pengelolaan, yaitu:
12
 
1) Untuk mencapai tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi. 
2) Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling 
bertentangan. Pengelolaan dibutuhkan untuk menjaga 
keseimbangan antara tujun-tujuan, sasaran-sasaran dan kegiatan 
yang saling bertentangan dari pihak yang berkepentingan dalam 
suatu organisasi. 
3) Untuk mencapai efisien dan efektivitas. Suatu kerja organisasi 
dapat diukur dengan banyak cara yang berbeda-beda . salah satu 
cara yang umum yaitu efisien dan efektivitas. 
Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah dalam 
pelaksanaan manajemen di tetapkan secara tepat, menyatakan bahwa 




1) Menentukan strategi 
2) Menentukan sarana dan batas tanggung jawab  
3) Menentukan target yang mencangkup kriteria hasil, kualitas dan 
batas waktu. 
4) Menentukan pengukuran pengoprasian tugas dan rencana.  
5) Menentukan standar kerja yang mencangkup efektivitas dan 
efisiensi. 
6) Menentukan ukuran untuk menilai. 
7) Mengadakan pertemuan  
8) Pelaksanaan 
9) Mengadakan penilaian  
10) Mengadakan rivew secara berkala 
11) Pelaksanaan tahap berikutnya, berlangsung secara berulang-ulang 
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Berdasarkan uraian di atas bahwa tujuan pengelolaan tidak akan 
terlepas dari manfaat sumber daya manusia, sarana dan prasarana 
secara efektif dan efisien agar tujuan organisasi tercapai. 
c. Fungsi Pengelolaan 
Sedangkan menurut John D. Millet, fungsi pengelolaan adalah 
suatu peoses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang 




Adapun penjelasan dari fungsi-fungsi tersebut adalah: 
1) Perencanaan (planning) 
Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan 
fakta, menguatkan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam 
membuat visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan 
memang diperlukan untuk mencapai hasil yang diingginkan.
15
 
Perencanaan mencangkup kegiatan pengambilan keputusan, karena 
termasuk pemilihan alternativ-alternativ kepuasan. Diperlukan 
kemampuan untuk mengadakan visualitas dan melihat kedepan 





Dr. Sp. Siagian MPA mendefinisikan bahwa 
pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan 
orang-orang, alat-alat, tugas-tugas tanggung jawab dan wewenang 
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan. Organisasi sebagai suatu bentuk dan 
hubungan yang mempunyai sifat dinamis dalam arti dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan pada hakikatnya suatu bentuk 
yang dengan sadar diciptakan manusia untuk mencapai tujuan yang 
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diperhitungkan. Organisasi adalah kumpulan orang-orang yang 
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama
17
   
Dasar-dasar pengorganisasian 
Dasar-dasar yang fundamental dari pengorganisasian 
adalah: 
a) Adanya pekerjaan yang harus dilaksanakan 
b) Adanya orang-orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut. 
c) Adanya tempat dimana pelaksanaan kerja itu berlangsung.  
d) Adanya hubungan antara mereka yang bekerja dan antara bagi 
yang satu dengan bagian yang lain.
18
 
3) Pengerakan (actuating) 
Pengerakan juga bisa didevinisikan sebagai segala tindakan 
untuk menggerekan orang-orang dalam suatu organisasi dengan 
berlandaskan pada perencanaan dan pengorganisasian. 
Penggerakan mencangkup penetapan dan pemuasan 
kebutuhan manusiawi dari pegawai-pegawainya, memberi 
penghargaan, memimpin, mengembangakan dan memberi 
kompensasi kepada mereka. Actuating atau juga disebut “gerakan 
akasi”mencangkup kegiatan yang dilakukan seseorang manajer 
untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh 




4) Pengawasan (controlling) 
Pengawasan merupakan pemeriksaan apakah semua semua 
yang terjadi sesuai dengan rencana yang ditetapkan, intruksi yang 
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Sedangkan John F. Mee mengemukakan 4 fungsi 
pengelolaan yang dikemukakan John F. Mee sebenarnaya hampir 
sama dengan konsep fungsi pengelolaan George R. Rerry, hanya 
saja actuating diperhalus menjadi motivasi yang kurang lebih 
artinya sama. 
Dari beberapa definisi dan konsep pengelolaan di atas dapat 
dipahami bahwa suatu pengelolaan sumber daya manusia 
merupakan sustu proses yang berhubungan dengan implementasi 
indicator fungsi-fungsi pengelolaan atau manajemen yang berperan 
penting dan efektif dalam menunjang tercapainya tujuan individu, 
lembaga, maupun organisasi atau perusahaan. Bagi suatu 
organisasi, pengelolaan sumber daya manusia menyangkut 
keseluruhan urusan organisasi dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Untuk itu seluruh komponen atau unsur yang ada didalamnya, 
yaitu para pengelolaan dengan berbagai aktivitasnya harus 
memfokuskan para perencanaan yang menyangkut penyusunan 
staff, penetapan program latihan jabatan dan lain sebagainya. Hal 
ini perlu dilakukan untuk mengantisipasi perkembangan jangka 
pendek dan jangka panjang dari suatu organisai tersebut, 
khususnya yang menyangkut kesiapan sumber daya manusianya. 
Alasan lainnya adalah bahwa suatu pengelolaan sumber daya 
manusia dalam suatu organisasi tidak dapat terlepas dari 
lingkungan internal maupun eksternal, yang pada suatu saat akan 
dapat mempengaruhi keberadaan organisasi tersebut. 
Travel Haji dan Umrah PT. Berkah Insan Berjaya (BIB) 
Tour And Travel yang memiliki kantor pusat di Jalan Bukit 
Barisan No. 108 Kel. Tangkerang Timur Kec. Tenayan Raya Kota 
Pekanbaru. PT. BIB Tour And Travel adalah biro perjalanan wisata 
haji dan umrah yang memiliki safety and trusted, dengan beragam 
paket haji dan umrah yang ditawarkan seperti paket umrah hemat 




umrah standar 12 hari Rp.24,5 juta. PT. BIB Tour And Travel yang 
telah memiliki izin resmi dari kementrian Agama Republik 




PT. BIB Tour And Travel Pekanbaru ini memiliki aktivitas 
dan kegiatan serta program-program yang ada didalamnya berupa 
hasil pengamatan penulis seta wawancara yaitu mengedepankan 
pada penerapan visi dan misi yang jelas untuk memberikan 
kepuasan bagi para jamaahnya. Peningkatan pengembangan berupa 
hubungan silaturahmi yang baik, promosi yang dijalankan serta 
sosialisasi ke daerah-daerah/kota, dan berbagai penawar paket 
umrah yang ditawarkan yang terbaik bagi para jamaahnya. Namun 
dalam hal ini PT. BIB Tour And Travel masih terdapat kelemahan 
yaitu mulai dari fasilitas yang kurang memadai dll serta 
memperoleh suatu ancaman dalam masa covid ini. Kondisi Covid-
19 yang masih terjadi menyebabkan permasalahan dalam usaha 
travel.  
2. Bimbingan Manasik Umroh  
a. Pengertian Bimbingan 
Pengertian bimbingan dari Year Book Of  Education, 1995 
mengartikan bahwa: “Bimbingan berarti pemberian bantuan kepada 
orang tua atau sekelompok orang dalam membuat piliha-pilihan secara 
bijaksana dan mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan 
hidup. Bantuan itu bersifat psikis (kejiwaan), bukan pertolongan 
finasial medis dan sebgainya. Dengan adanya bantuan ini, seseorang 
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Sedangkan Natawidjaja, 1987 mengatakan bahwa “Bimbingan 
dapat diartikan sebagai sustu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu 
tersebut dapat memahami dirinya dan bertindak secara wajar sesuai 
dengan tujuan dan keadaan lingkungan hidup pada umumnya. Dengan 
demikian kita akan dapat menikmati kebahagiaan hidupnya dan dapat 
memberikan sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat 
pada umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai 
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial”.
23
 
Dalam peraturan pemerintah No. 29 tahun 1990 tentang 
pendidikan menengah dikemukakan bahwa “Bimbingan merupakan 
bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka 
menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merancanakan masa 
depan.
24
 Bimbingan diberikan oleh guru pembimbing.
25
 
Dari pengertian bimbingan-bimbingan diatas, maka penulis 
dapat memberikan kesimpilan bahwa bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari 
pembimbing kepada yang yang dibimbing,. Bimbingan ialah 
membantu individu dengan usahanya sendiri dan mengembangkan 
kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi, mayarakat dan 
lingkungan. 
Berdasarkan bimbingan diatas, maka dapat dirumuskan pola-
pola utama bimbingan tersebut yaitu: 
1) Bimbingan merupakan bantuan yang bersifat menunjang bagi 
pengembangan pribadi yang dibimbing. 
2) Bimbingan diberi oleh orang-orang yang ahli yaitu orang-orang 
yang kemempuan terpilih dan telah memperoleh pendidikan secara 
latihan memedai dalam bidang yang dibimbingnya. 
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3) Bimbingan diberiakan tidak hanya untuk kelompok tertentu, tetapi 
meliputi semua usia, latar belakang pendidikan dan lain-lainnya 
yang berbeda. 
4) Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai bahan 
interaksi, nasehat ataupun gagasan.
26
 
b. Pengertian Manasik Umroh 
Manasik umroh merupakan salah satu kegiatan yang wajib 
diikuti oleh calon jamaah umroh. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, manasik adalah peragaan pelaksanaan ibdah haji sesuai 
dengan rukun-rukunnya (biasanya menggunakan kabah tiruan dan 
sebagainya). 
Dari pengertian ini, dapat dipahami bahwa kegiatan manasik 
umroh adalah kegiatan peragaan pelaksanaan ibadah umroh sesuai 
dengan yang dituntunkan Rasulullah SAW. 
Kegiatan manasik umroh lengkap dipandu oleh seorang 
pembimbing. Dalam kegiatan ini, calon jamaah umroh akan 
mendapatkan pelatihan atau training terkait pelaksanaan ibadah umroh, 
seperti rukun umroh, wajib umroh, persyaratan, amalan-amalan sunah, 
dan larangan-larangan selama menjalankan ibadah umroh. 
1) Manfaat manasik umroh  
Manfaat manasik umroh sangat banyak. Calon jamah umroh 
wajib mengikuti kegiatan ini agar dapat menjalankan ibadah umroh 
dengan sebaik mungkin. Manfaat mengikuti kegiatan mansik 
umroh, antara lain sebagai berikut. 
a) Calon jamaah akan diajak untuk mendalami esensi umroh, ilmu 
tauhid, dan cinta Rasulullah SAW.  
b) Calon jamaah akan memahami apa saja yang termasuk wajib, 
rukun, sunah, dan yang haram dilakukan selama menunaikan 
ibadah umroh.  
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c) Calon jamaah sejak dini diajarkan membaca doa-doa yang 
mesti dibaca dalam rangka menunaikan ibadah umroh. Doa-doa 
yang harus dibaca sejak akan meninggalkan rumah, selama 
melaksanakan ibadah umroh di tanah suci mekah hingga 
kembali di Indonesia. 
d) Calon jamaah akan mendapatkan informasi terkini tentang 
kondisi mekah dan madinah terkait pelaksanaan ibadah umroh. 
e) Calon jamaah akan lebih mengenal calon-calon jamaah lain 
yang akan bersama-sama berangkat umroh dalam satu 
rombongan.  
f) Calon jamaah akan berlatih melakukan rangkaian ritual ibadah 
umroh, seprerti thwaf dan sa’i sehingga pada pelaksanaan 
ibadah umroh di mekah nanti, tidak akan mengalami 
kebingungan lagi. 
2) Manasik umroh sesuai sunnah Rasulullah SAW 
Syarat umroh 
a) Islam  
b) Baligh (dewasa) 
c) Berakal sehat (tidak terganggu pikirannya) 
d) Merdeka (bukan budak belian) 
e) Istitho’ah (mampu)27 
Rukun umroh 
Rukun umroh adalah kegiatan-kegiatan umroh yang 
menjadi syarat sahnya umroh. Jika salah satu dari amalan dalam 
rukun umroh ditinggalkan, maka ibadah umroh yang dilakukan 
menjadi tidak sah dan tidak dapat diganti dengan dam atau denda, 
tetapi harus mengulangai pelaksanaan umroh kembali. Rukun 
umroh ada 5 yaitu: 
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a) Ihram (niat) 
Niat ihram harus dilakukan di miqat yang telah yang 
ditentukan setelah memakai dua helai pakaian ihram tanpa 
jahitan bagi laki-laki. Bagi wanita tidak ada ketentuan jenis 
pakaian yang harus dipakai, tetapi wajib menutup semua 
auratnya, kecuali muka dan kedua telapak tangan. 
b) Thwaf 
Thawaf adalah mengelilingi ka’bah sebanyak 7 kali, 
dimulai dari sudut Hajar Aswad dengan niat tawaf umroh. 
Tidak ada ketentuan doa-doa khusus yang harus dibaca saat 
tawaf. Akan tetapi, sebaiknya membaca panduan doa-doa atau 
sumber lainnya dari jumhur ulama.  
Berdasarkan firmana Allah Subahanahu wa Ta’ala: 
             
 “…Dan hendaklah mereka melakukan Thawaf sekeliling 




Sa’I adalah perjalanan melintasi antara bukit shafa dan 
bukit marwah sebanyak tujuh kali, dimulai dari bukit shafa dan 
diakhiri di bukit marwah. Tidak ada ketentuan doa-doa yang 
harus dibaca saat sa’i. akan tetapi \, membaca doa-doa yang 
telah ditulis oleh jumhur ulama.  
Kewajiban-kewajiban saat sa’i: 
(1) Memulai setiap putaran ganjil dari bukit shafa. 
(2) Memulai setiap putaran genap dari bukit marwah. 
(3) Harus tujuh kali (dari bukit shafa ke bukit marwah dihitung 
satu kali atau sebaliknya). 
(4) Harus dilakukan setelah tawaf. 
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d) Bercukur (tahallul) 
Tahallul artinya, menghalalkan diri dari semua larangan 
setelah berniat ihram dengan cara mencukur rambut setelah 
menyelesaikan semua rangkaian ibadah umroh.  
e) Dikerjakan secara tertib 
Melaksankan semua rukun umroh secara berurutan.
29
 
Wajib umroh  
Wajib umroh adalah kegiatan-kegiatan yang harus 
dikerjakan pada saat melaksanakn ibadah umroh. Jika ada wajib 
umroh yang tertinggal, maka deganti dengan membayar denda atau 




Wajib umroh ada 3 yaitu: 
a) Niat umroh dari miqat 
b) Memakai pakaian ihram,  
c) Mematuhi semua larangan ihram 
Adapun syarat wajib umroh sama dengan syarat-syarat 
wajib haji, yaitu: 
a) Beragama islam  
b) Berakal sehat 
c) Baligh (yakni sudah sampai umur sehingga dapat membedakan 
mana yang baik dan mana yang buruk) 
d) Merdeka 
e) Bukan hamba sahaya 
f) Kuasa atau mampu mengerjakan (istitha’ah).31 
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3) Larangan selama dalam keadaan ihram 
Hal-hal yang dilarang selama keadaan ihram adalah sebagai 
berikut: 
Larangan untuk pria 
a) Memakai pakaian yang dijahit. 
b) Memakai alaskaki yang menutup mata kaki. 
c) Menutup kepala 
Untuk wanita 
a) Menutup telapak tangan. 
b) Menutup muka. 
Untuk semua (pria dan wanita) 
a) Memakai wangi-wangian (kecuali sudah dipakai sebelum niat 
ihram). 
b) Memotong kuku. 
c) Mencukur atau mencabut bulu dan rambut. 
d) Memburu atau membunuh binatang.  
e) Meminang atau dipinang. 
f) Menikah atau menikahkan. 
g) Bermesraan antara suami istri. 
h) Bertengkar, memarahi, atau mengucapakn kata-kata yang tidak 
senonoh/kotor. 
i) Memotong atau mencabut pepohonan di tanah haram. 
Jika ada larangan-larangan selama ihram ini dilanggar, 
jamaah yang melakukannya harus membayar denda atau dam. 
Denganya mulai memberi makanan kepada fakir hingga 
menyembelih seekor kambing. 
4) Persiapan ihram 
Hal-hal yang harus dilakukan sebagai persiapan umroh 
adalah sebagai berikut: 





c) Mengenakan kain ihram. 
d) Sholat sunah ihram dua rakaat, yang dilakukan di masjid bir ali 
(di miqat). 
Rakaat pertama dianjurkan membaca surat Al-kafirun, 
sedangakan surat yang dianjurkan untuk dibaca pada rakaat kedua 
membaca adalah surat Al-ikhlas. 
a) Membaca niat umrah: labaika allahumma umratan. 
b) Membaca kalimat talbiyah hingga kemekah (masjid haram). 
Selama menjalankan ibadah umroh, jamaah juga harus 
berupaya untuk dapat beribadah dengan khusyuk, memenuhi rukun 
dan wajib umroh, mengamalkan amalan-amalan sunah, dan 
menjauhi hal-hal yang dilarang selam ihram. 
Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan hukum umroh. 
Asy-Syafi’I dalam mazhab jadidnya menerangkan, 
bahwasannya Ibnu Umar, Jabir, Thus, Atha, Ibnu Musayyab, Said 
Ibn Jubair, al-Hasanul Bisri, Ibnu Sirin, asy-sya’bi, Masruq, Abu 
Burdah, Abdullah Ibn-Syidad, ats-Tsauri, Ahmad, Ishak, Abu 
Ubaid dan Daud.  
Abu Hanifah, Malik dan Abu Tsaur menetapkan, bahwa 
umroh itu sunat muakkadah: bukan wajib. Pendapat ini 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Munzir dari an-Nakha’i. asy-Syafi’I 
dalam pendapatanya yang qadim, juga berpendapat demikian. 
Dalil yang dipegang asy-Syafi’I dalam al-Jadid yang 
menetapkan, bahwasannya umroh suatu kefardhuan, ialah firman 
Allah SWT, dalam (surat al-Baqarah/2: 196): 
                         
                    




                      
                             
                   
             
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika 
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 
berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. 
Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin 
mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah 
ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila 
kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. 
Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang 
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-
orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah 





5) Definisi umroh 
Umroh menurut bahasa bermakna “ziarah”. 
Menurut istilah syara’, umroh ialah : menziarahi ka’bah, 
melakukan tawaf di sekelilingnya, ber-sa’i antara shafa dan 
marwah, dan mencukur atau menggunting rambut.
33
 
a) Umroh Boleh Dikerjakan Sebelum Haji dan di Bulan-Bulan 
Haji. 
Seseorang boleh mengerjakan umroh di bulan-bulan 
haji, tanpa menegrjakan haji. Hal ini pernah memperbuat umar 
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mengerjakan umrah di bulan syawal, lalu kembali ke madinah 
tanpa mengerjakan haji. Boleh pula mengerjakan umroh 
sebelum mengerjakan haji. 
Orang-orang jahiliyah menganggap, bahwa melakukan 
umroh dibulan haji merupakan kejahatan besar. Mereka 
mengatakan bahwasannya umroh dilakukan setelah berakhirnya 
bulan safar dan teleh sinar jejak kaki orang mengerjakan haji 
dan semua mereka telah kembali dari haji. 
Setelah datangnya islam, Nabi SAW menyuruh para 
sahabat melakukan umroh di bulan haji, dan melaksanakan 
umroh ke dalam haji dan hal itu berlaku sampai kiamat. 
b) Mengerjakan Umroh Berulang Kali Dalam Satu Tahun 
Diterangkan oleh Nafi, bahawa Abdullah Ibnu Umar di 
masa pemerintahan Zubair mengerjakan umroh dua kali tiap 
tahun. 
Al-Qasim menerangkan, bahwa Aisyah melakukan 
umroh tiga kali dalam setahun. Ada orang menanyakan, apakah 
perbuatan aisyah dicela oleh sebagian sahabat, atau ada yang 
mencelanya?Berkata al-Qasim: ”Subahanallah, Umul 
Mukminin! Siapakah yang dapat mencela perbuatannya?” 
Demikian pendapat ulama, yakni disukai mengerjakan 
umroh berulang kali dalam setahun. Dari pada itu, malik tidak 
menyukai kita melakukan ihram lebih dari sekali dalam 
setahun. 
c) Miqat Umroh 
Orang yang bermaksud mengerjakan umroh, jika 
bertempat tinggal di luar daerah miqat, maka tidak boleh 
melampaui miqat, tanpa niat mengerjakan umroh (tanpa 
berihram). Dan kalau dia berada dalam daerah miqat maka 
hendaklah dia berikhram di rumahnya. Dan jika dia tinggal di 




berikhram, baru dia masuk kembali ke daerah haram untuk 
melakukan tawaf, sa’i, dan mencukur rambut. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Ditinjau dari skiripsi yang penelitian, maka dibawah ini terdapat 
beberapa kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang relevan dengan judul 
yang peneliti teliti antara lain: 
Pertama, adalah skripsi yang di susun oleh Suryadi Pelaksanaan 
Bimbingan Manasik Haji Terhadap Calon Jamaah Haji Pada Kementrian 
Agama Kota Pekanbaru (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA 
RIAU 2011). Peneliti ini meneliti bagaimana Bimbingan Manasik HAJI pada 
Kementrian Agama Kota Pekanbaru. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan Bimbingan Manasik 
Haji pada Kementiran Agama Kota Pekanbaru dalam rangka meningkatkan 
bimbingan manasik haji (pola atau system bimbingan). Pembimbing 
(keilmuan agama tentang manasik haji, penyenggaraan rukun islam yang 
kelima, telah mengikuti pelatihan dan penetaran). Maka pelaksanaan 
bimbingan manasik haji terhadap calon jamah haji pada Kementrian Agam 
Kota Pekanbaru terlaksana dengan baik.  
Kedua, adalah skripsi yang di susun oleh Rizqi Dewi Aprilia Strategi 
Bimbingan Manasik Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar 
Aswad Kota Pekanbaru (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA 
RIAU 2019). Penelitian ini meneliti bagaimana Strategi Bimbingan Manasik 
Haji di KBIH Hajar Aswad.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kurangnya pengetahuan calon 
jamaah dalam menjalankan ibadah di tanah suci dan untuk itu diperlukan 
bimbingan manasik haji dengan tujuan untuk membekali calon jamaah dengan 
ilmu-ilmu terkait proses ibadah yaitu dengan membentuk strategi bimbingan 
manasik umroh. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian 
tersebut adalah kualitatif deskriptif yaitu menggambarkan objek yang diteliti 




Ketiga, adalah skripsi yamh disusun oleh Ibnu Hajar Sistem 
Pengelolaan Bimbingan Haji- Umrah pada PT. Al-Bayan Permata Ujas 
(Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN ALAUDDIN MAKASAR 2014).  
Penelitian ini meneliti bagaimana Sistem Pengelolaan Bimbingan 
Manasik Haji-Umrah pada PT. Al-Byan Permata Ujas. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Sistem Pengelolaan Bimbingan 
Manasik Haji-Umrah pada PT. Al-Bayan Permata Ujas sudah cukup baik 
karen sudah tercantum dalam operasional prosedur (SOP). Oleh kerena itu 
jenis penelitian ini menggunkan penelitian kualitatif yaitu pendekatan yang 
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1. Menentukan atau 
menetapkan tujuan. 







4. Menyusun rencana 
materi, metode dan 
media yang akan 
digunakan. 
1. Membagi –bagi tugas 
pengelolaan. 
2. Mengadakan dan 
mengembangkan 
mekanisme, koordinasi 
antara Pembina dan 
penggurus. 
3.  Kegiatan penyeleksian, 
pelatihan dan 
pengembangan sumber 
































A. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 
Sesuai dengan fokus kepada judul penelitian yang menulis angka, maka 
penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan penelitian (field 
research) yaitu penelitian yang dilakukan penulis dengan tujuan langsung 
koleksi penelitian. Sedangkan jenis penelitian yang penulis lakukan adalah 
deskripsi kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memecahkan dan 
memahami fenomena yang terjadi dan dialami oleh objek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan kedalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
dalam suatu konteks yang alamiyah dan dimanfaatkan untuk berbagai metode 
ilmiah. Dalam hal peran pengelolaan itu sendiri. 
 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi dan penelitian ini dilaksanakan di PT. Berkah Insan Berjaya 
(BIB) Tour and Travel Pekanbaru yang bertempat di jalan Bukit Barisan kec. 
Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan 
setelah proposal ini diseminarkan. 
 
C. Sumber Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulisan 
menggunakan sumber data lapangan (field research) dan data keputusan 
(library research) yang digunakan untuk memperoleh data teoritis yang 
dibahas untuk itu sebagai jenis datanya sebagai berikut: 
1. Data primer yaitu sumber data yang tidak langsung dikumpulkan oleh 
peneliti data dari sumber pertamanya. Data primer sangat penting dalam 
penelitian, jika tidak dapat data primernya maka penelitian tidak akan 
berjalan. Terkait dengan penelitian ini, data primer didapatkan dengan 
wawancara langsung kepada area informasi penelitian. 
2. Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberi data 




misalnya lewat orang lain atau dokumen, berupa buku- buku, laporan-
laporan, foto dan lain yang terkait dengan masalah penelitian. Data 
sekunder adalah data yang didapatkan sebagai penunjang dalam penelitian, 
jika tidak dapat data sekundernya maka penelitian akan tetap berjalan atau 
tidak masalah. 
 
D. Informan Penelitian 
 Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai sumber data dalam penelitian kualitatif. Teknik memilih 
informan berdasarkan teknik purposive sampling dalam penelitian ini 
penulisan menggunakan informan sebanyak 5 (lima) orang yang terdiri dari  1 
(satu) orang pemimpin PT. Berkah Insan Berjaya (BIB) Tour & Travel 
Pekanbaru. 3 (Tiga) orang staf PT. Berkah Insan Berjaya (BIB) Tour & Tavel 
Pekanbaru. 1 orang mutawifatau pembimbing. Dan 1 (satu) orang calon 
jamaah yang mendaftar di PT. BIB Tour & Travel Pekanbaru. 
 Adapun yang menejadi subjek dalam penelitian di PT. BIB yaitu: 
1. Abdullah dipilih karena dia mengetahui penyelenggaraan kegiatan 
bimbingan manasik. 
2. Jumi Delvita dipilih sebagai menejer keuangan karena dia memahami    
bagaimana mengelolaa keuangan didalam mendaftarkan umroh. 
3. Febrina dipilih karena dia mengetahui pelayanaan dalam bimbingan    
manasik umroh. 
4. Nordi Ilham dipilih karena dia mengetahui kegiatan bimbingan manasik  
umroh. 
5. Rika memilih travel BIB  untuk berangkat umroh karena travel ini sudah 
memiliki izin dan sudah banyak memberangkatkan jamaah. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
1.  Observasi  
Observasi dalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 




observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian.
34
 Observasi yang dimaksud 
dalam teknik pengumpulan data ialah observasi per-penelitian, saat 
penelitian dan pasca-penelitian yang digunakan sebagai metode pembantu, 
dengan tujuan untuk mengamati bagaimana Pengelolaan Bimbingan 
Manasik Umroh pada PT. Berkah Insan Berjaya (BIB) Tour and Travel di 
Pekanbaru. 
2.  Interview (wawancara) 
Menurut Deddy Mulyana Wawancara merupakan bentuk 
komunikasi antara dua orang, melihat seseorang yang ingin memperoleh 
informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Metode ini bertujuan memperoleh 
bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan 
kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.
35
 
Wawancara atau interview adalah “metode pengumpulan data dengan 
jalan Tanya jawab sepihak dan dikerjakan dengan sistematis dan 
berlandaskan kepada tujuan peneliti. Pada umumnya dua orang atau lebih 
hadir secara fisik dalam proses Tanya jawab.
36
 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
bagaimana pengelolaan bimbingan manasik umroh PT. Berkah Insan 
Berjaya (BIB) Tour and Travel di Pekanbaru. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
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F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam suatu kategori menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sisntesis, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dalam membuat kesimpulan 









A. Sejarah PT. BIB Tour And Travel 
PT. BIB Tour And Travel merupakan suatu biro perjalanan yang 
bergerak dibidang jasa tour and travel yang melayani aktivitas pelayanan haji 
dan umroh, travel ini di dirikan pada tahun 2015 tepatnya pada tanggal 20 
Desember 2015, sebagai biro perjalanan wisata yang sekaligus secara resmi 
sebagai penyelenggaraan perjalanan ibadah umroh dengan izin resmi dari 
Kementrian Agama RI. No.824 tahun 2017 dan ibadah haji dengan izin resmi 
dari Kementrian Agama RI. No. D/152/2015.  
 PT. BIB Tour And Travel ini adalah sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang jasa yang bertujuan untuk melayani masyarakat yang 
ingin menunaikan ibadah haji dan umroh ke tanah suci. Awal kantor pusat PT. 
BIB Tour And Travel ini berada di jalan HR. Soebrantas Komplek Panam 
Raya Square Blok D No.8-9 Pekanbaru, yang mana trvel ini sudah memiliki 
cabang di Payakumbuh, Padang Panjang dan Lipatan Kain Lintas Barat.   
Namun awal tahun 2017, kantor yang berada di jalan HR.Soebrantas 
Panam ini pindah ke jalan Bukit Barisan No. 180, Tenayan Raya, hal ini 
disebabkan karena adanya sedikit permasalahan dalam kontra ruko. Namun 
semuanya dapat teratasi dengan baik dan dan untuk jalan keluarnya travel ini 
kembali membuka kantor dijalan Bukit Barisan. Pada awal kantor ini pindah 
ke jalan Bukit Barisan, para staf karyawan sedikit kesusahan dalam mencari 
calon jamaah haji dan umroh karena dampak dari pemindahan kantor. Tapi 
dengan usaha dan kerja keras serta kerjasama tim yang baik, akhirnya PT. BIB 
Tour And Travel ini dapat berkembang dengan baik di jalan Bukit Barisan.  
     
B. Visi, Misi dan Motto PT. BIB Tour And Travel 
Visi  
1. Menjadi biro perjalanan terpercaya dan terdepan dalam pelayanan haji dan 
umroh. 





1. Mengayomi calon jamaah dengan pelayanan terbaik yang sesuai dengan 
sunnah. 
2. Memberi jasa pelayanan wisata yang amanah, nyaman dan terpercaya.37 
Motto 
1. Ingat umroh ingat BIB Travel, pas pelayanannya pas fasilitasnya.38 
 
C. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan kelompok orang yang saling 
bekerjasama atau berinteraksi dalam mewujudkan tujuan bersama yang 
menunjukan hubungan otoritas dan tanggung jawab yang saling berinteraksi 
dari orang yang diberi tigas dan tanggung jawab atau aktivitas. Struktur 
organisasi berfungsi sebagai alat untuk membimbing kearah efisiensi dalam 
penggunaan pekerjaan sesuai skill masing-masing.
39
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D. Uraian Tugas 
1. Menajer Keuangan 
a. Membuat laporan secara periodic kepada menajer utama. 
b. Mengkoordinir, mengatur dan mengawasi kegiatan keuangan 
perusahaan. 
c. Mengkoordinir arus kas masuk dan keluarnya. 
2. Menajer Operasional 
a. Membuat aporan serta mengkoordinir, mengatur serta mengawasi 
kegiatan opersaional perusahaan. 
3. Kasir 
a. Membuat laporan harisan kepada menajer keuangan serta bertanggung 
jawab kepada menajer utama. 
b. Menangani pembayaran dari calon jamaah serta mengurus berbagai 
jenis pembayaran. 
4. Staf Administratsi 
a. Merekap data-data calon jamaah. 
b. Melayani pelanggan. 
c. Memebrikan info secara lengkap apa-apa saja hal yang dibutuhkan oleh 
calon jamaah. 
d. Menangani kelengkapan berkas-berkas dari calon jamaah, dll. 
5. Staf Operasional 
a. Menangani perlengkapan seperti brosur untuk calon jamaah. 
b. Menangani jamaah saat dibandara. 
c. Membantu dalam pembuatan passport dikantor imigrasi. 
d. Serta melaukan tugas-tugas lainnya yang diberikan atasan. 
 
E. Program Umroh 
PT. BIB  Tour And Travel mempunyai beberapa program umroh 
dengan beberapa maskapai yang diantaranya Garuda Indonesia, Saudia 
Airlines dan Air Asia. Kemudian PT BIB Tour And Travel mempunyai 




14 hari, umroh + turkey 15 hari, umroh awal ramadhan 12 hari, umroh full 
ramadhan 30 hari serta umroh syawal 12 hari yang masing-masing harga 
tergantung dari paket umroh yang di ambil dengan berbagai macam harga 
mulai dari 23,5 juta sampai 46 juta. 
   
F. Sarana dan Prasarana PT. BIB Tour And Travel 
1. Komputer Fullset 
2. printer + Fotocopy 
3. Scanner 
4. CCTV 
5. AC  
6. Internet 
7. Telepon 
8. Meja kursi 
9. Alat tulis kantor 
10. Lemari arsip 
11. Lemari peralatan  
12. Kantor BIB Tour And Travel 
 
G. Perlengkapan Jamaah Umroh dari PT. BIB Travel And Travel 
1. Jamaah Perempuan 
a. Id Card 
b. Baju 
c. Jilbab 
d. Buku Do’a 
e. Koper 
f. Travel Bag 
g. Buku Panduan 
h. Rencana Perjalanan (Inteneray) 
2. Jamaah laki-laki 
a. Kain Ihram 





d. Buku Do’a 
e. Koper 
f. Travel Bag 
g. Buku Panduan rencana Perjalanan (lnteneray) 
 
H. Data Pengalaman PT BIB Tour And Travel 
1. Umroh 
a. Umroh 2018 
Jamaah umroh : 130 orang 
b. Umroh 2019 
Jamaah umroh : 80 orang 
b. Umroh 2020 
Tidak memberangkatkan calon jamah disebabkan wabah Covid-19 
 
I. Fasilitas Umroh 
1. Paket Umroh Reguler 
a. Hotel-Mekkah 
Hilton Tower (Pelataran masjid) 
b. Hotel-Madinah 
Al-salihiyah Mubarok Silver pintu 25 milenium Al-aqeeq/Al-Rauda 
Royal 
2. Paket Umroh VIP 
a. Hotel Mekkah 
Millenium (Umroh super VIP) 
b. Hotel Madinah 
INN (umroh super VIP) 
3. Bus  
Abu sarhad sabtico VIP (Umroh super VIP) 
4. Makan dan Minum (3 x sehari)  
5. Tour Ziarah Mekkah dan Madinah 




7. Bimbingan Manasik 
8. Mutawwif Profesional 
9. Handling Perjalanan 
 
J. Penerbangan 
1. via Pekanbaru –  kuala Lumpur = Garuda Indonesia  
2. via Kuala Lumpur – Jeddah = Air Asia 
3. via Medan – Jeddah  = Saudia Airlines 
 
K. Syarat dan Ketentuan Umroh 
Persyaratan Umroh 
1. Paspor 
a. Masih berlaku minimal 7 bulan dari tanggal keberangkatan. 
b. Nama 3 kata contoh : Muhammad  Ridho Hidayat. 
2. Pas Foto 
a. Pas foto 3x4 : 8 lembar 
b. Pas foto 4x6 : 8 lembar 
c. Foto berwarna (bukan berwarna) 
d. Back ground (layar) putih 
e. Focus wajah 85% 
f. Tidak boleh memakai kacamata. 
g. Bagi wajah berhijab (berwarna gelap) 
h. Bagi pria tidak boleh memakai peci/topi 
i. Berfoto dapat dilakukan di kantor BIB Travel. 
3. Buku Kuning Bukti Telah Bervaksin Meningitis yang Masih Berlaku 
a. Dilakukan di kantor kesehatan  
b. Syarat suntik antara lain Fotocopy passport 1 lembar, KTP, dan pas 
Foto 4x6 1 lembar. 
c. Bervaksin paling lambat 2 minggu sebelum keberangkatan. 
4. Persyaratan Khusus 
Bagi wanita : 




b. Akta Kelahiran Asli/Ijazah Asli (berangkat dengan ayah kandung atau 
berangkat dengan muhrim abang/adik). 
c. Kartu Keluarga Asli + Akta Kelahiran Asli (berangkat dengan 
muhrim/kakek). 
d. Kartu Keluarga Asli + Surat Nikah Asli (berangkat dengan 
muhrim/mertua). 
Bagi laki-laki Berusia 14 Tahun: 
a. Akta Kelahiran Asli(berangkat dengan ayah kandung atau berangkat 
dengan muhrim abang/adik). 
b. Akta Kelahiran Asli Kartu Keluarga Asli (berangkat dengan muhrim 
kakek). 
Harga Termasuk 
a. Tiket pesawat sesuai program. 
b. Akomodasi selama di Tanah Suci. 
c. Transportasi sesuai program. 
d. Pengurusan visa 
e. Guide/muthawwif 
f. Perlengkapan ibadah umroh (bahan seragam, travel bag, kain ihram, 
mukena, hijab, buku manasik, tas sandang dan tas jinjing). 
g. Manasik umroh 
h. Air zam-zam 5 liter 
i. Kurma 10 kg 
Biaya Belum Termasuk 
a. Pembuatan Paspor 
b. Suntik meningitis 
c. Kelebihan bagasi 
d. Visa keberangkatan 
e. Surat mahram 
Rekening Rupiah PT BIB Tour And Travel 





L. Legalitas Perusahaan 
Nama Perusahaan  :  PT BIB Tour And Travel 
Bentuk Badan Usaha :  Biro Perjalanan Wisata 
Status Tempat Usaha :  Pusat Hak Milik 
Lokasi Usaha :  Jl. Bukit Barisan No. 180 kel.Tangkerang Timur 
kec. Tenayan      Raya. 
Nomot Telepon  :  0821-7274-4967 
Nomor Fax :  - 
E-mail :  BIBTRAVEL@gmail.com. 
Izin Haji  :  D/152 Tahun 2015 
Izin Umroh :  824 Tahun 2017 
Akta Notaris  :  IGAR RIKARNA. SH 
   (7 Januari 2018) No. 17) 
Pengesahan Menkumham : AHU-0039563.01.11.2018  
 
M. Intenerary Perjalanan Umroh 
1. Intenerary paket umroh reguler 







Perjalanan dari Rumah masing- 
masing menuju BSSK (Bandara 
Sultan Syarif Kasim) Pekanbaru, 
Kemudian dilanjutkan ke Bandara 
Kuala Lumpur Malaysia, Lalu Ke 
Bandara Internasional Jeddah 
(Bandara Internasional 
King Abdul Aziz Jeddah) 
Airlines Dan Bus 
Eksekutif Full AC 














Tiba di Bandara Internasional King 
Abdul Aziz Jeddah dilanjutkan 
proses imigrasi Kedatangan. 
Perjalanan dari Jeddah – Madinah, 
Chek – in Hotel, Ziarah Raudhah, 
Maqam Rasulullah, Abu Bakar, 
Umar, serta memperbanyak Ibadah 












Ziarah seputar Masjid Nabawi, Bakhia’, Museum AlQur’an,   Museum   Rasulullah   dan   Museum  Asma 
Alhusna, serta memperbanyak 
Ibadah di mesjid Nabawi. 












City Tour Madinah, Ziarah Padang 
Uhud, Mesjid Quba, Kebun Korma, 
Sab’ul Masajiddan Mesjid Qiblatain 
dan Manasik Terakhir Ibadah 
Umroh. 
Hotel dan Bus 









Perjalanan Menuju Miqat di Bir Ali 
kemudian melanjutkan perjalanan 
menuju kota Makkah almukarramah 
















I’tiqaf dimasjidil haram, ziarah 
seputar masjidil haram, hajar aswad, 
sumur zam-zam dan temapat 
kelahiran rasulullah, serta tausiah 








City Tour Makkah, Padang Arafah, 
Jabal Rahmah, Muzdalifah, Mina, 
Jamarat, Jabal Nur, Goa Tsurdan  
Goa Hira serta breafing persiapan 
pulang. 
Hotel dan Bus 










Tawaf Wada’ Dan City Tour di Kota 
Jeddah, meliputi: Pusat Perbelanjaan 
Kornesy Balad, Laut Merah, Mesjid 
Terapung, Makam Siti Hawa, 
Masjid Qishash kemudian 
melanjutkan Perjalanan Menuju 
Tanah Air 
Hotel dan Bus 
Eksekutif Full 
Actipe 304 dan 
Airlines Flight 








Tiba di Kuala Lumpur dan dan 
melanjutkan perjalanan Ke BSSK 
(Bandara Sultan Syarif Kasim) 
Pekanbaru. 
 
Semoga Amal Ibadah kita diterima 











N. Alamat Kantor PT. BIB Tour And Travel 
1. Kantor Pusat 
Jalan Bukit Barisan No.180 Kel. Tangkerang Timur Kec. Tenayan Raya, 
Pekanbaru. 
Kode Pos  
Telp   
2. Kantor Cabang 
a. Payakumbuh 
Jalan Gatot Subroto No. 67 B RT.3 RW.1 Kel. Ibuh Kec. Payakumbuh 
Barat Kota Payakumbuh Sumatra Barat. 
b. Kantor Cabang Padang Panjang 
Jalan Ahmad Yani Simp. Kacang Kayu (batas kota) Kel. Sigando Kec. 







Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan kesimpulan 
bahwa Bimbingan Manasik pada jamaah umrah Di PT. BIB Tour And Travel 
Pekanbaru. Mengelola dan mengatur kegiatan-kegiatan manasik dalam empat 
tahap: pertama, berdasarkan perencanaan kegiatan manasik dilakukan PT. BIB 
dalam upaya mempersiapkan  dan merencanakan agar terlaksananya kegiatan 
manasik. Kedua, berdasarkan pengorganisasian PT. BIB Tour And Travel Di 
Pekanbaru memberikan tugas dan wewenang kegiatan manasik dan tanggung 
jawab kepada setiap anggota agar dapat terlaksananya kegiatan Bimbingan 
Manasik. Ketiga, berdasarkan pelaksanaan di PT. BIB yang dilakukan 
mutawif dalam melakukan bimbingan manasik umroh. dan yang keempat 
berdasarkan pengendalian/pengawasan dalam melakukan bimbingan manasik 
seorang mutawif melakukan pengawasan terhadap calon jamaah selama 
pelaksanaan bimbingan manasik terutama kepada jamaah yang lansia.    
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 
dalam hal pengelolaan bimbingan manasik pada jamaah umroh harus 
memperhatikan terhadap tugas yang nantinya diberikan kepda mutawif yang 
mana pengelolaan ini dilakukan sebagai bentuk dalam memberikan pelayanan 
terbaik dengan menghadirkan mutawif yang ahli dalam bidangnya. Untuk itu 
peneliti memberikan sejumlah saran kepada biro perjalan untuk lebih 
meningkatkan pengelolaan terarah demi mencapai kepuasan jamaah.   
Pertama, pelayanan yang diberikan biro perjalanan haji dan umroh 
kepada jamaah harus memiliki pengelolaan yang baik dalam memberikan 
bimbingan manasik. 
Kedua, setiap menyampaikan materi bimbingan manasik, mutawif 
harus memberikan materi yang mudah dipaham oleh calon jamaah. 
Ketiga, travel harus memperhatikan tempat yang akan digunakan dalam 
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PEDOMAN WAWANCARA  
DI PT. BIB TOUR AND TAVEL PEKANBARU 
 
A. Perencanaan 
1. Bagaimana menentukan atau menetapkan tujuan dalam bimbingan 
manasik? 
2. Bagaimana menentukan target atau capaian bimbingan manaik umroh? 
3. Bagimana menentukan narasumber pembimbing manasik umroh? 
4. Bagaimana cara menuyusun rencana materi, metode dan media yang akan 
digunakan dalam bimbingan manasik umroh? 
 
B. Pengorganisasian 
1. Bagaimana membagi-bagi tugas pengelolaan? 
2. Bagaimana dan mengembangkan mekanisme, koordinasi antar pembinaan 
dan penggurus? 
3. Kapan kegiatan penyeleksian, pelatihan dan pengembangan sumber daya 
manusia atau tenaga kerja? 
 
C. Pelaksanaan/pengarahan 
1. Bagaimana melaksanakan kegiatan manasik? 
2. Bagaimana memberi tugas serta ketentuan kegiatan manasik? 
3. Bagaimana menjelaskan semua kebijakn yang telah dilaksanakan? 
 
D. Pengawasan/pengendalian 
1. Bagaimana peran mutawif dalam mengawasi kegiatan selama di tanah 
suci? 





















































Gambar VI : mutawif memberikan bimbingan kepada calon jamaah umroh 
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